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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis pada bab sebelumnya, 

ternyata bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat hubungan yang signifikan 

antara power tungkai dengan hasil lompat tinggi gaya guling perut” dapat di 

terima. Hubungan power tungkai dengan hasil lompat tinggi gaya guling perut di 

dapat nilai r = 23,36 dan koefisien determinasi r
2
 = 5,29. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa power tungkai mahasiswa jurusan pendidikan keolahragaan  

dipengaruhi oleh hasil lompat tinggi gaya guling perut sebesar 52,9 %. sedangkan 

23,36 % adalah variasi yang terjadi pada lompat tinggi gaya guling perut dalam 

cabang olahratga, dapat di tentukan oleh faktor-faktor lain, seperti panjang 

tungkai, berat badan, dan tehnik gaya melompat. 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa harga thitung lebih besar 

dari ttabel  (2,88 > -4,71) atau harga thitung masih berada di dalam daerah 

penerimaan Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan HA ditolak. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, maka hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulakan bahwa: terdapat hubungan power tungkai dengan 

hasil lompat tinggi gaya guling perut mahasiswa jurusan pendidikan keolahragaan 

Universitas Negeri Gorontalo. Terdapat hubungan yang postif antara power 

tungkai dengan hasil lompat tinggi gaya guling perut. Dalam arti bahwa makin 

besar power tungkai  makin besar pula hasil lompatan yang baik. 
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5.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang dikemukakan, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Dapat dijadikan pedoman bagi para pelatih maupun dosen pendidikan 

keolahragaan dan atlet yang lebih khususnya pada mahasiswa jurusan 

pendidikan keolahragaan agar ke depan dapat berperestasi di olahraga 

atletik cabang lompat tinggi. 

2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 
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lampiran 1 

TABEL 1 

DAFTAR PERHITUNGAN BESARAN-BESARAN STATISTIK 

No 
Power tungkai 

(X) 

Hasil 

lompatan (Y) 
X

2
 Y

2
 XY 

1 65 152 4225 23104 9880 

2 65 152 4225 23104 9880 

3 63 150 3969 22500 9450 

4 62 150 3844 22500 9300 

5 62 150 3844 22500 9300 

6 61 145 3721 21025 8845 

7 59 145 3481 21025 8555 

8 56 138 3136 19044 7728 

9 56 138 3136 19044 7728 

10 55 134 3025 17956 7370 

11 54 134 2916 17956 7236 

12 54 134 2916 17956 7236 

13 54 134 2916 17956 7236 

14 50 127 2500 16129 6350 

15 50 127 2500 16129 6350 

16 49 125 2401 15625 6125 

17 48 125 2304 15625 6000 

18 47 125 2209 15625 5875 

19 47 120 2209 14400 5640 

20 46 120 2116 14400 5520 

Jml 55,15 Σ 136,25 

Σ 

3079,65 

Σ 

18680,15 Σ 151604 
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Lampiran 2 

Perhitungan Distribusi Variabel X 

Rentang (R) = DTB – DTK 

= 65 – 46 

= 19 

K      = 1+3.3 log n 

= 1 +3.3 log 20 

= 1+ 3.3 (1.3) 

= 1+ 4.29 

=5.29 ( dibulatkan 6) 

Panjang kelas (P) =    = = 3.8 ( dibulatkan 4 ) 

 

TABEL 2 

DAFTAR  DISTRIBUSI FREKUENSI PENGAMATAN VARIABEL X 

No Kelas interfal Frekuensi x  F  x  X
2 

F  x  
2 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

46 – 49 

 

50 – 53 

 

54 – 57 

 

58 – 61 

 

62 – 65 

 

 

5 

 

2 

 

6 

 

2 

 

5 

 

47,5 

 

51,5 

 

55,5 

 

59,5 

 

63,5 

 

237,5 

 

103 

 

333 

 

119 

 

317,5 

 

2256,25 

 

2652,25 

 

3080,25 

 

3540,25 

 

4032,25 

 

11281,25 

 

5304,5 

 

58481,5 

 

7080,5 

 

20161,25 

 Jumlah 20  1110 15561,25 62309 
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Distibusi frekuensi data variabel y 

R  = 152 – 120 = 32 

K  = 1+ 3.3 log n 

= 1+3.3 log (20) 

= 1+ 3.3(1.3) 

= 1+ 4,29 

= 5,29 ( dibulatkan 6 ) 

P  =   =  = 5.3 (dibulatkan 6 ) 

 

TABEL 3 

DAFTAR  DISTRIBUSI VEREKUANSI PENGAMATAN VARIABEL Y 

No 
Kelas 

interfal 
Frekuensi x  F  x  X

2 
F  x  

2 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

120 – 125 

 

126 – 131 

 

132 – 137 

 

138 – 143 

 

144 – 149 

 

150 – 155 

 

 

5 

 

2 

 

4 

 

2 

 

2 

 

5 

 

122,5 

 

128,5 

 

134,5 

 

140,5 

 

146,5 

 

152,5 

 

612,5 

 

257 

 

538 

 

281 

 

293 

 

762,5 

 

15006,25 

 

16512,25 

 

18090,25 

 

19790,25 

 

21462,25 

 

23256,25 

 

75031,25 

 

33024,5 

 

72361 

 

39480,5 

 

42924,5 

 

116281,25 

 Jumlah 20  2744 114067,5 379,03 
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Nilai rata-rata x 

X =    =  = 55.5 

S
2 

=   
 

=  

=  

=  

= 37.05 

S =  

= 6.1 

Nilai rata-rata y 

 

=  

= 137.2 

S
2
 = 

 

=  

=  

= 138.22 

S  =  

= 11.8 
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Lampiran 3 

TABEL 4 

UJI NORMALITAS VARIABEL X 

No Batas kelas 
Z batas 

kelas 
Z daftar 

Luas kelas 

interval   

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

45.995 

 

49.995 

 

53.995 

 

57.995 

 

61.995 

 

64.995 

 

 

 

-1.56 

 

-0.90 

 

-0.25 

 

0.41 

 

1.06 

 

1.56 

 

0.4406 

 

0.3159 

 

0.0987 

 

0.1591 

 

0.3554 

 

0.4406 

 

 

0.1247 

 

0.2172 

 

0.2578 

 

0.1963 

 

0.0852 

 

 

2.49 

 

4.34 

 

1.208 

 

3.93 

 

1.70 

 

 

5 

 

2 

 

6 

 

2 

 

5 

 

Dengan demikian dapat di hitung 

X
2

hitung =  

=  +  +  +  +  

= 2,5 + 1.2 + 0.1 + 0.9 + 4.4 = 9.1 

= X
2
 ≤ X

2
 ( 1 – α ) ( k – 3 ) 

= X
2
 (1 – 0,01) (5 – 3 ) 

= X
2
 (0,09) (2) 

= 9,21 
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Dari data di atas di peroleh t hitung kurang dari t tabel (9,1 < 9,21) 

sehingga dapat di simpulkan data terdistribusi normal. 

TABEL 5 

UJI NORMALITAS VARIABEL Y 

No Batas kelas 

Z batas 

kelas 

Z daftar 

Luas kelas 

interval 
  

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

119,995 

 

125,995 

 

131,995 

 

137,995 

 

143,995 

 

149,995 

 

151,995 

 

-1,56 

 

-0,95 

 

-0,44 

 

0,07 

 

0,58 

 

1,08 

 

1,25 

 

 

0,4406 

 

0,3289 

 

0,1700 

 

0,0279 

 

0,2190 

 

0,2599 

 

0,3949 

 

 

0,1117 

 

0,1589 

 

0,1979 

 

0,1911 

 

0,1409 

 

0,1345 

 

 

2,23 

 

0,378 

 

3,96 

 

3,82 

 

2,82 

 

2,69 

 

 

5 

 

2 

 

4 

 

2 

 

2 

 

5 
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X
2
 hitung = ∑  

=  +  +  +  +  +  

= 3,4 + 0,8 + 0,0004 + 0,9 + 0,2 + 1,98 

=  7,28 

X
2 

 = ( 1 – α ) ( k – 3 ) 

X
2
  = ( 1 – 0,01 ) (3) 

= 11,3 

Dari data di atas di peroleh t hitung kurang dari t tabel (7,28<11,3) sehingga dapat 

di simpulkan data terdistribusi normal 

Perhitungan pers regresi 

∑  =1103                      ∑ ∑  

∑ 73603                ∑                                 n  = 20 

Y = a + bX 

Dengan demikian, maka dapat di hitung : 

a   =  

=  

=  

=  

= 40,76 

b  =  

=  
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=  

=  = 0,18 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di peroleh satu persamaan regresi yaitu: 

Ŷ = 40,76 + 0,18 X 

Uji linieritas keberartian persamaan regresi 

JK (T) = ∑Y
2
 = 373603 

JK (a) =  =  = 37128,25 

JK ( b/a) = b{∑XY –  

= o,18 { } 

= 0,18 (151604 – 150283,75) 

= 0,18 × 1320,0 

= 237,65 

JK (Res) = JK (T) – JK (a) – (b/a) 

= 373603 – 37128,25 – 237,65 

= 336237,1 – 0 

= 336237,1 
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Lampiran 3 

TABEL 6 

No X Kelompok ( K ) n Y 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

 

16 

 

17 

 

18 

 

19 

 

20 

 

46 

 

47 

 

 

 

48 

 

49 

 

50 

 

 

 

54 

 

 

 

 

 

55 

 

56 

 

 

 

59 

 

61 

 

62 

 

 

 

63 

 

65 

 

 

 

1 

 

2 

 

 

 

3 

 

4 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

7 

 

8 

 

 

 

9 

 

10 

 

11 

 

 

 

12 

 

13 

 

1 

 

2 

 

 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

1 

 

2 

 

 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

 

1 

 

1 

 

120 

 

120 

 

125 

 

125 

 

125 

 

127 

 

127 

 

134 

 

134 

 

134 

 

134 

 

138 

 

138 

 

145 

 

145 

 

150 

 

150 

 

150 

 

152 

 

152 
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Dari tabel sebelum nya terdapat 13 kelompok ( K  12 ) dengan demikian 

dapat dihitung : 

JK (E)   = ∑{∑  –  

= {120
2
 – } + { 120

2
 + 125

2
 -   } + { 125

2
 –  } + 

{ 125
2
 + }+ 

= {127
2
 + 127

2
 –  } + { 134

2
 + 134

2
 +134

2
 –  } + 

= { 134
2
 –  } + { 138

2
 + 138

2
 –  } + { 145

2
 –  } + 

{ 145
2
 –  } 

= { 150
2 

+ 150
2
 –  } + { 150

2
 –  } + { 152

2
 + 152

2
 –  } 

= 0 + 12,5 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 

= 12,5 

JK(TC) = JK (Res) – JK (E) 

= 336237,1 – 12,5 

= 336224,6 

S
2 

TC    =  

=  

= 3056,67 

S
2 

E     =  

=  

= 1,79 

jadi F   =  

=  

= 17075,9 

selanjutnya 

S
2
 reg = Jk ( a/b ) 

= 237,65 
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S
2
 res =  

=  

= 18679,83 

jadi F =  

=  

= 0,013 

TABEL  7 

Data Analisis Varian 

Sumber 

varians 

DK JK RJK K 

total 20 373603   

Regresi ( a ) 

Regresi ( b/a ) 

Residu 

1 

1 

18 

40,76 

237,65 

336237,1 

40,76 

237,65 

18679,83 

 

17075,9 

Tuna cocok 11 336224,6 30565,87 0,013 

Kekeliruan 7 12,5 1,79  

 

keterangan : 

Berdasarkan kriteria pengujian untuk uji linieritas yang telah di tetapkan di atas 

bahwa F daftar di peroleh dari F ≤   jika di gunakan taraf nyata α 

= 0,01 maka  atau ternyata lebih kecil 

dari Ftabel ( 0,013 < 6,57 ) sehingga dapat di simpulkan persamaan regresi 

berbentuk linier 
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Untuk uji keberartian telah di tetapkan kriteria pengujian bahwa  dapat di 

peroleh dari F ≤ jika di gunakan taraf nyata 0,01 maka F ( 1 – 0,01 

) ( 1,20 – 2 ) atau f  ( 99 ) ( 1,18 ) = 8,28 ternyata F hitung  lebih besar dari Fdaftar ( 

17075,9 > 8,28 ) sehingga dapat di simpulkan bahwa persamaan regresi linier 

tersebut diatas benar- benar signifikan ( berarti ). 

 Perhitunggan koefisien korelasi 

r =  

=  

=  

r =  

r =  

r =  

r = 23,36 

r = 2,3 

r 
2
= 2,3

2 

r
2 

= 5,29 atau 52,9 

 Uji keberartian koefisien korelasi 

HO : ρ = 0 

HA : ρ ≠ 0 

 Kriteria pengujian 
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- Terima HO,  jika – t ( 1 – ½ α ) < t < t ( 1 – ½ α )  dengan α = 0,01 dan dk = n 

– 2 

t  =  

=  

=  

=  

=  

=  

= - 4,71   

kriteria pengujian pada taraf kepercayaan α – 0,01 

t (1 – ½ α) = t ( 1 – ½ α) ( 20 – 2 ) 

= t ( 1 – 0,005 ) ( 18 ) 

= t ( 0,995 ) ( 18 ) 

=  2,88                        
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Mahasiswa sementara berdoa untuk memulai kegiatan perkuliahan 

 

 

Mahasiswa melakukan pemanasan sebelum memulai berkulihan 
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TES POWER TUNGKAI 

 

 

 

Alat Ukur  Power Tungkai ( Jump Df ) 
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Mahasiswa Mempraktekkan Cara Mengunakan Alat Jump Df 
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LOMPAT TINGGI GAYA GULING PERUT 

 

 

 

Mahasiswa Mempraktekkan Lompat Tinggi Gaya Guling Perut 

 

 

Mahasiswa Mempraktekkan Lompat Tinggi Gaya Guling Perut 
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